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A.

BAB I

PENDAHULUAN

PENEGASAN JUDUL

Judul yang penulis bahas dalam thesis ini ada-
lah "SISTEM BIMBINGAN DAN KONSELING AGAMA YANG DITE-
RAPKAN PADA BADAN PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN KEAGA-
MAAN (BPPK) UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA YOGYAKARTA".
Untuk menghindari saleh pemahaman terhadap Jjudul
tersebut di atas guna mengarahkan penelitian yang
telah penulis laksanakan, maka perlu dijelaskan be-
berapa istilah yang ada di dalamnya secara . operasi
onal sebagai berikut :

Sistem, adalah :
Sehimpunan unsur-unsur ¥ang membentuk kegiatan
atau menyusun prosedur (skema) kegiatan pemro-
sesan dalam mencapal tujuan. Caranya adalah de-
ngan mengadakan pengolahan data, tenaga atau
pun barang.l)
Dalam pembahasan thesis ini yang penulis maksudkan,
adalah sekumpulan unsur di dalam suatu aktifitas
dalam mencapau tujuan tertentu, yang satu dengan la-
innya tidak dapat dipisahkan.
Bimbingan agama merupakan suatu bantuan yang

diberikan secara ikhlas kepada individu atau seke~-
lompok individu untuk meningkatkan keimaenan dan ke-

tagwaan.....

1)Tatang M. Amirin, Pokok-pokok Teori Sistem, (Ja-
karta : CV Rajawali, 1987), hal. 12.
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taqwaan kepada Tuhan Yang Maha %gsa. Hal ini untuk
menemukan serta mengembangken potensi-potensi mereka
melalui usaha mereka sendiri, baik untuk kebahagia-

an pribadi maupun untuk kemaslahatan sosial.2)

Sedang yang dimaksud dengan Konseling Agame,
adalah, suatu proses bantuan yang lebih didekatkan
pada personal approach, diantara individu ataupun se
kelompok individu yang mendapat kesulitan dalam sua-
tu masalah dengan seorang petugas profesional dalam
hal memecahkan masalah pengenalan diri, penyesuaian
diri dan mengarahkan diri untuk mencapai realisasi
diri secara optimal sesuai dengan ajaran agama.3?
Dengan kata lain, lebih didekatkan pada kontak pri-
badi antara individu yang mendapat mesalah dengan

konselor dalam menyelesaikan persoalan.

Badan Pembinaan dan Fengembangan Keagamaan (BP-
PK) adalah merupakan suatu lembaga otonom yang ter-
dapat di Universitas Islam Indonesia (UII), yakni
salah satu Perguruan Tinggi di Yogyakarta.
Pada Pembinaan dan Pengembangan Keagamaan (BPPK)
yang penulis bahas dalam thesis ini adalah Bidang
Bimbingan dan Konseling dan Konsultasi Keagamaan jang
membantu mengatasi problem yang terdapat pada (Civi-
tas Akademika UII dan masyarakat umum, baik perso-

alan keagamaan maupun masaleh sosial lainnya.

2)

Seminar & Lokakarya Nasional, B;mgiggggjggggigg-
seling Iglami II, (Yogyakarta : BPPK UII, 1987), hal.

3.

3) Ibid.
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Berdasarkan penegasan judul tersebut di atas,
maka yang penulis maksudken dengan : SISTEM BIMBING-
AN DAN KONSELING AGAMA YANG DITERAPKAN PADA BADAN
PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN KEAGAMAAN UNIVERSITAS IS-
LAM INDONESIA YOGYAKARTA adalah, "Penyelidikan ter-
hadap kesatuan unsur-unsur bimbingan dan konseling
agama untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan
oleh Badan Pembinasan dan Pengembangan Keagamean Uni-

versitas Islam Indonesia.

LATAR BELAKANG MASALAH

Bimbingan dan Konseling Agama adalah, merupakan
suatu pendekatan yang dilakukan untuk menangani ma-
salah anggota masyarakat, dimana anggota masyarakat
tidak dapat memecahkan persoalannya tanpa dibantu
oleh orang lain. Dalam penanganan ini biesanya dila-
kukan secara kelompok maupun individu ataun disebut
dengan klasikal approech maupun persoalan approach,
agar orang yang tertimpa masalah tersebut dapat me-
menyelesalkan dengan potensi yang dimilikinya, da=

lam hal ini potensi iman dan taqwa.

Dalam menangani kasus-kasus, Bimbingan dan
Konseling Agama tidak akan terlepas kepada kebijakan
yang diambil, tentunya kebijakan yang diambil ini
saling berkaitan. Adapun kebijakan Yang diambil ter-

gantung pada sejumlah kondisi atau masukan dalam

menangani kasus-kasus bimbingan dan Konseling Aga~-

ma.

‘ PERPUSTAKAAN
"N SN AN K4t 1JAGA
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Kebijakan yang diambil pade sejumlah kondisi
atau masukan, ini lebih dikenal dengan pendekatan
sistem. Dalam pendekatan sistem ini, kondisi atau
mesukan dapat atau sering dikategorikan dalam 4 ke=-
lompok, yaitu :

1. Masukan (input), yang meliputi masukan dasar dan
instrumental input.

2. Konversi yang memproses input menjadi output.

3. Out put.

4. Feed Back.

Keuntungan dari pendekatan sistem tidak hanya ter-

letak pada adanya saling hubungan antara sub- sistem

dalam keseluruhan serta kemungkinan pembinaan dan

pengembangan yang serasi den seimbang dalam seluruh

gistem.

Dengan demikian, kalau penulis simpulkan bahwa
usaha pembinaan dan pengembangan bimbingan dan kon-
seling agama dapat memberikan apa yang terbaik bagi
dirinya sendiri sehingga dapat menyelenggarakan tu-
gas-tugas maupun pekerjaan yang diserahkan kepada =
nya. Maka dari itu bimbingan dan konseling agama
yang diterapkan pada lembaga-lembaga agama Islam,

tidak terlepas dari sistem yang diterapkan.

RUMUSAN MASALAH

Berangkat dari uraian latar belakang masalah
di atas make ada beberapa pokok permasalahan yang

menjadi permasalahan dalam thesis ini, adalah :



1.

2.

Bagaimana sistem bimbingan dan konseling agama
yeng diterapkan pada Badan Pembinaan dan Pengem=
bangan Keagamaan Universitas Islam Indonesia?

Apakah sistem yang ada Badan tersebut sudah meme-
nuhi/sesuai dengan teori yang ada? 9
Apa faktor pendukung dan penghambat ;alam kegiat~-

an bimbingan dan konseling agama pada Badan ter-

sebut?

D. TUJUAN PENELITIAN

1.

Ingin mengetahui-.-sistem bimbingan dan konseling
agama yang diterapkan pada Badan Pembinaan dan
Pengembangan Keagamaan Universitas Islam Indone-
gia.

Ingin mengetahul fakto pendukung dan penghambat
dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling agama
pada Badan Pembinaan dan Pengembangan Keagamaan
bidang Bimbingan dan Konseling & Konsultasi Ke~-

agamaan Universitas Islam Indonesia.

E. KEGUNAAN PENELITIAN

1.

2.

Hagil dari penelitian ini diharapkan berguna bagi
pembimbing atau konselor agama, khususnya pada
bidang Bimbingan dan Konseling & Konsultasi Ke~-
agamaan Universitas Islam Indonesia.

Sebagal pengembangaen ilmu pengetahuan, khususnya

dalam bidang Bimbingan dan Konseling Agama.



F.

KERANGKA TEORITIK

Sebagaimana telah diketahui, bahwa dalam pene-
litian ini sebagai titik sentralnya adalah bagaimana
pendekatan sistem diterapkan dalam bimbingan dan kon
seling agama. Oleh karena itu, dalam uraian pemikir-
an teoritik ini perlu diuraikan secara berurutan-
mengenai hal-hal sebagai berikut :

1. Pengertian Sistem dan Komponennya

2. Pengertian Bimbingan dan Konseling

3. Macam=-macam Bimbingan dan Konseling

4. Bimbingan dan Konseling Agama dan Dasar- dasar
serta Unsur-unsuranya.

5. Pendekatan Sistem dalam Bimbingan dan Konseling

Agama .

Pengertian sistem dan Komponennya

Sistem, adalah suatu kebulatan/ keseluruh-

an yang komplek atau terorganisir; suatu perpa-
duan atau himpunan hal=-hal atau‘ggg%ggfgjgggfggy
yang membentuk suatu kebulatan/keseluruban yang
komplek atau utuh.4)

L

e t————— e —

Pengertian sistem tersebut, dapat disimpulkan
bahwa sistem terdiri dari beberapa unsur, yaitu
a. Terdiri dari himpunan atau bagian-bagian
b. Bagian-bagian itu saling berkaitan antara satu
dengan yang lain.

¢. Semua itu untuk mencapai tujuan bersama

d. Tgr.‘ladi....!

4)potang M. Amirin, op. oit., hal. 12.



d. Terjadi pada lingkungan yang komplek.

Sebetulnya penggunaan pendekatan sistem ini
bertujuan untuk menciptakan atau mencapai sesuatu
yang berharga, sesuatu yang mempunyai nilai,entah
apa wujudnya dan ukuran atau berharganya. Pencip~-
taan nilai ini dilakukan dengan memadukan berba-
gal macam bahan dan cara tertentu. Dengan demiki-
an tujuan sistem ini lebih dari satu (Multiple
purpose).S)

Adanya pemahaman terhadap pengertian sistem
dan tujuan maka akan terdapat adanya struktur sis
tem subsistem. Dengan adanya sub-sistem ini, me-
nunjukkan adanya interaksi internal dan saling
bergantungan di antara berbagai bagian dari sub-
sistem. Dengan adanya sub-sistem maka diperlukan
adanya mekanisme kontrol, penyesuaian diri dan
pengarahan diri. Maksudnya, suatu sistem harus
mampu mengatur dirinya dan mampu menyesuaikan di
ri dengan lingkungannya meupun kondisi internal.
Hal ini mengakibatkan adanya umpan balik (feed
back) yang kembali pada input.

Dari uraian di atas, maka dapatlah disimpul-
kan bahwaki?bii—gzgzgaﬁadalah sebagai berikut :

a. Tujuan sistem, ciri sistem adalash ia ber
orentasi pada tujuan dan segala kegiatan
nye yang bertujuan. Secara umum tujuan
sistem adalah menciptakan atau mencapai

aesuatu. L) :

5)patang M. Amirin, Ibid., hal. 32.
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sesuatu yang berharga, sesuatu yang ber-
nilal entah apa wujudnya dan apa ukuran
nya. Penciptaan nilai dilakukan dengan me
madukan berbagai macam bahkan dengan cara
tertentu. Tujuen sistem ini lebih dari
satu (Multiple purpose).

Batas sistem, batas yang memisahkan dari
lingkungan (sistem yang lebih halus). Ba-
taslini bisa berwujud fisik atau konsep=-
tual.

Segala yang berasal dari sektor sistem ma
suk ke sistem disebut input atau masukan
dan masukan yang keluar disebut out put.

Keterbukaan, sistem ini adalah sistem yng
berhubungan dengan lingkungannya, kompo-
nen-komponennya dibiarkan mengadakan hu-
bungan keluar dari batas luar sistem. Se-
dangkan sistem tertutup dianggap sistem
yang terisolasikan dari segala pengaruh
luar sistem ini sendiri, dari pengaruh
sistem yang lebih besar atau luas dari
lingkungannya. Dalam kenyataan yang sebe-
narnya tidak ada sistem tertutup, karena
komponen-~komponennya selalu dipengarui
oleh berbagai kekuatan yang ada di 1ling-
kungan. Karena itu dapat dipastikan bahwa
sistem ini pada dasarnya bersifat terbu -
ka. Sistem terbuka juga menunjukkan ciri
"equifinality". yang berarti suatu keada-
an akhir (final) tertentu, suatu sistem
bisa dicapai dari berbagai keadaan awal
yang bermacam=-macam, jelasnya ciri ter-
baik untuk mencapai tujuan itu bukan ha-
nya satu saja.

Struktur sistem-sub sistem. Suatu sistem
terdiri dari berbagai/beberapa subsistem-
atau bagian yang lebih kecil dari kompo-
nen, Sekab bagian bagian ini bisa Dbersi-
fat fisik (umpamanya) sayap, mesin dan
ekor pesawat terbang), dan juga bisa lang
kah~langkeh administrasi (umpamanya pe-
rencanaan, pengontrolan dan sub sistem
yanglkedudukannya lebih rendah atau lebih
kecil.

Kebulatan (wholism). Sistem sebagai satu
keseluruhan yang bulat bukanlah sekedar
kumpulan bagian-bagian, akan tetapi meru-
pakan himpunan yang akan mencapai tujuan
bersama sehingga terjadi perpaduan yang
kompak.

Meskipun masing-masing komponen mempunyai

u a8 &
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tujuan lain dan berbeda-~beda, namun harus
mendahulukan tujuan sistem.

f. Saling hubungan. Konsep saling hubungan
ini mencerminkan adanya interaksi inter-
nal dan saling ketergantungan diantara
berbagai bagian atau komponen sistem.

g. Proses transformasi. Dalam satu sistem
merupakan tempat pengolahan atau mentran-
formasikan bahan-bahan masukan yang dise-
but input menjadi keluaran out put.

h. Mekanisme kontrol. Penyesuaian dan penge-
luaran diri. Suatu sistem harus mengatur-
dirinya sendiri dengan lingkungannya mau-
pun kondisi internal.

i. Umpan balik (feed back). Karena adanya me
kanlsme kontrol, maka umpan balik yang
kembali ke input.6)

Dari uraian tersebut, perlu dipertegas kem-
bali bahwa sistem yang penulis maksudkan adalah
sehimpunan unsur yang saling berhubungan dan ke-
tergantungan dalam melaksanakan suatu kegiatan
untuk mencapai tujuan dalem waktu tertentu. Ada-
pun cirinya, penulis sepakat dengan apa yang te-

lah diuraiken penulis tersebut, yaitu dari buku
"Pokok~-Pokok Teori Sistem oleh "Tatang M. Amirin.

Bimbinge

a. Pengertian Bimbingan

Bimbingan adalah, proses bantuan yang
diberikean Pembimbing terhadap individu yang
mempunyal problem, agar sipembimbing mempunyai
kemampuan untuk memecahkan problemnya sendiri
dan akhirnya dapat mencapai kebahagiaan hidup
nya dan kemaslahatan sosial.7)

s;Tatang M. Amirin, Ibid., hal. 23-24.

Djumhur dan M. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan
- Guid ounse ’ andung @ mu
i976e), hal. 25,
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b. Pengertian Konseling

Konseling adalah, Proses pemberian ban
tuan dari pembimbing terhadap siterbimbing.
Konseling ini berupa proses bantuan dengan
cara wawancara, dimana kedua belah fihak,ya
itu pembimbing dan terbimbing saling mempe-
lajari timbal balik.8)

Pihak pembimbing mempelajari sebanyak- banyak-
nya tentang keadaan terbimbing yang meliputi
problem yang seberapa kemampuan dan sebagai-
nya, sedangkan pihak terbimbing juga mempela-
Jari saran-saran pembimbing yang meliputi pro-
blem yang seberapa kemampuan dan sebagainya,
sedangkan pihak terbimbing juga mempelajari
saran-saran pembimbing tentang cara-cara peme-
cahan persoalan, yang akhirnya si terbimbing
bisa memilih dan bertanggung jawab kepada diri
sendiri sehingga mampu memecahkan problema de-
ngan cara yang paling cocok dan sesuai dengan
kemampuannya sendiri.

Dengan memahami pengertian bimbingan dan
konseling tersebut, meka terlihat adanya per-
talian yang erat di antara keduanya. Dan yang
membedakannya terletak pade tingkatan persoal-
an yang dihadapli dan cara penyelesaian atau
penanganan terhadap masalah/persoalan terse-

but.

8)pjumhur dan M. Surya, Ibid., hal. 29.
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3. Macam-macam Bimbingaen dan Konseling

Kehidupan manusia sangat komplek yang meli-
puti berbagai aspek, maka di dalam kehidupan se-
seorang tidak terlepas dari permasalahan atau per
soalan yang berhubungan dengan kehidupan masyara-
kat. Untuk itulah, di dalam bimbingan dan konse-
ling juge terdapat beberapa macem jenis bimbing-
an dari aspek kehidupan manusia, yaitu :

1) Bimbingan dan konseling bidang Vokasional
(Vocational Guidence and Counseling), ya-
itu bimbingan dan konseling yang berhu-
bungan dengan masalah jabatan atau hubung
an dengan pekerjaan, kekaryaan yang perlu
dipilih oleh murid (terbimbing) sesuai
dengan bakat dan kemampuan masing- masing
untuk masa sekarang dan akan datang.

2) Bimbingan dan Konseling dalam bidang pen
didikan (Eduvational Guidance and Coun-
seling yaitu pemberian bantuan atau bim-
bingan yang menyangkut mengenai lapangan
studi yang dipilih yang ada hubungannya
dengan kurikulum di sekolah atau perguru-
an tinggl merta fasilitasnya.

3) Bimbingan dan Konseling bidan kesehatan
jiwa (Mental Healt Counseling?, yaitu su-
atu bimbingan/penasehatan yang bertujuan
untuk menghilangkan faktor-faktor yang
menimbulken gangguan jiwa klien sehingga-
ia akan memperoleh ketenangan hidup baik
lahiriyah maupun batiniyeh sesuai dengan
apa yang diharapkan.

4) Bimbingan dan Konseling keagamaan (Religi
ous Counseling), yang bertujuan untuk mem
bantu pemecahan problema seseorang dengan
melalui keimanan menurut agamanya.9)

Adepun dalam pembahaesan ini yang menjadi te-
ma sentralnya adalah Bimbingan dan Konseling Aga-

ma.

9)Arifin
an Pe

=1 A e
Jakarta
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4. Bimbingan n Konselin Agama ser nsur- unsur
dan_Dasar-dasarnya

Bimbingan Agama adalah, usaha-usaha pem
berian bantuan kepada seseorang yang menga-
lami kesulitan lahiriyah maupun batiniyah
yang menyangkut kehidupan masa kini dan masa
yang akan datang, bantuan ini memberikan per
tolongan di bidang mental spiritual agar yang
bersangkutan mampu mengatasi dengan kemampu
an yang ada pada dirinya melalui dorongan
imen dan taqwanya kepada Tuhannya.l0)

Hal itu untuk menemukan serta mengembangkan poten
si-potensi mereka melalui usaha mereka sendiri,
baik untuk kebahagiaan pribadi maupun kemaslahat-
an sosial.

Sedangkan Konseling Agama adalah merupakan
suatu proses bantuan yang lebih didekatkan pada
personel approach, dimana individu yang mendapat
kesulitan dalam memecahkan masalah dan seorang
dilakukan dengan tatap muka atau secara langsung
terjadi pengenalan diri, penyesuaian diri dan
pengarahan dirl secara optimal sesuai dengan ajar
an agama. Dengan kata lain, lebih menanamkan
kontak pribadi antara individu yang mendapatkan
masaleh (klien) dengen konselor dalam penyelesai-
an masalah.

Dalam penulisan thesis ini, bimbingan dan
konseling agama merupakan hal pokok untuk diper-

Jelas secara rinci sesuai dengan kebutuhan pem-

bahasan.....

10)

Arifin Med., Pedoman pelaksanaan bimbingan dan
Penyuluhan (Jakarta : Golden Trayek, 1982), hal. 1.
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bahasan. Adapun yang akan dibahas dalam Bimbingan

dan Konseling Agama ini adalah :

a. Dasar-dasar kekuatan hukum bimbingan dan kon-
seling agama.

b. Unsur-unsur bimbingan dan konseling agama.

ad. a. Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling Agama

1) Pancasila

Dasar negara kita adalah Panvasi-
la, hal ini mengandung maksud, bahwa
seluruh warga negara Indonesia "wajib
mengamalkan makna dan maksud dari ke=-
lima sile pancasila yang termaktub da-
lam Pancasila dengan menyeluruh dan
konsekwen serta tidak dibenarkan Jika
memilih sebagian atau beberapa bagian
dari Panpasila. Dalam kaitan inilah bipg
bingan dan konseling agama mempunyai ke
dudukan yang kuat di dalam Pancasila.
Dengan kata lain, bahwa pelaksanaan bim
bingan dan konseling agama selaras de-
ngan kandungan nilai-nilai Pancasila.

Keselarasan ini terutama sesuail
dengan sila yang pertama dan sila ke~
dua dari Pancasila, yaitu : "Ketuhanan
Yang Maha Esa dan Kemanusiaan yang
adil dan beradab". Hal inilah, bahwa

pelaksanaan bimbingan dan konseling
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agama merupakan aktualisasi dari nilai
nilai Pancasila.'Dengan demikian, akan
mengamalkan Pancasila dan sekaligus
memberi jaminan terhadap pelaksanaan

bimbingan dan konseling agama.

2) Peraturan Pemerintah
Dalam pelaksanaan bimbingan dan
konseling agama secara tegas pemerin-
tah kita memberi kekuatan hukumnya,adg
pun peraturan tersebut adalah :
a) keputusan Direktorat Jenderal Bim-
bingan Masyarakat Islam, KEP/D/209/

77 tentang petunjuk (Juklak) Pene-
rangan Agama Islam.

b) Keputusan Menteri Agama Republik
Indonesia No. 70 tahun 1978 tentang
Pedoman Penyiaran Agema.ll)

Kedua peraturan pemerintah ini memberi

kan kekuatan hukum dalam pelaksanaan

bimbingan dan konseling agama. Untuk
lebih rincinya dapat dilihat dalam lam

piran.

3) Ajaran Islam
Dalam pelaksanaan aktifitas kehi-
dupan seseorang muslim, maka dalam me-

ngaktualisasikan tidak terlepas pada

aﬂaran.....

ll)Direktorat Penerangan Agama Islam Departemen
Agama RI, T tan P g P an a Islam, (Ja-
karta: CV Multi Yasa & Co, t.t), hal. 31 & 87.

1

-‘-j»}?lIST:\K&ﬁN
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P,
ajaran yang diimaninya. Dalam pelaksa-
naan bimbingan dan konseling agame ini-
pun ajaran Islam memberi pijakan ataupun

dasar, yaitu : B

5_,@_;1,12~4,;;~e\,>;,u;w}c;3

"Dan kamu benar-benar memberi petunjuk
kepada jalan yang lurus.l2)
o [}

P e =

PRI 51505 RS

"Dan nesehat menasehati supaya mentaati
kebenaran dan nasehat menesehati supa-
ya mentaati kesabaran.13)

/
¥ TR

e 530

"Agame itu adalah nasehat.l14)

1 280 O
§ ¢ 1 LRl NPTl
. > 27 o, s

N / 220 e
A 3))’0/)%«9_), C‘Q&)}Z’)[/‘ U\?:‘/ i

A
Y
P IR

"Sesungguhnya orang mukmin yang paling
dicintai oleh Allah adalah orang yang
senantiasa tegak dan taat kepadanya,
dan memberi nasehat kepada hambaNya,
sempurna akalnya serta menasehati pula
akan dirinya sendiri menaruh perhati-
an serta mengamalkan ajaranNya selama

haliat!;!al LU )

le)Departemen Agama, 'an dan Terjema a,Cet
%;;, (Jakarta: Proyek Pengadean Kitab Suci Al Qur'an
982/1983), hel. 791.

13)pepartemen Agama, Ibid., hal. 1099 ./
14)prifin ME4, op. oit., hal. 24.
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hayatnya, make beruntung dan  memper-
oleh kemenanganlah ia.1l5)

Dari beberapa uraian ayat-ayat
Qur'an den Hadits Nabi tersebut telah
memberi kekuatan hukum tentang pelak-

sanaan bimbingan dan konseling agama.

Ad. b. Unsur-unsur Bimbingan dan Konseling Agama
Memahami tentang uraian pengertian
bimbingan dan konseling agama, balk seca-
ra umum meupun secara khusus, maka dapat
dipaheami bahwa dalem pelaksanaan bimbing-
an terdapat beberapa unsur, yaitu :
1) Subyek Bimbingan dan Konseling Agama
2) Obyek Bimbingen dan Konseling Agama

Tujuan Bimbingan dan Konseling Agama
4) Materi bimbingan dan Konseling Agama
5) Metode Bimbingan dan Konseling Agama
6) Media/sarana Bimbingan dan Konseling
Agama.l6)
Dan untuk memperjelas rinciannya adaleh sg
bagai berikut :

Yang dimaksud dengan subyek dalam

pembahasan ini adalah personal- personal,

baik-..:-

15),1 Gazali, Imam Abi Hamid Muhammed, Ihya' Ulu-
muddin, Juz I, hal. 90.

16))rifin MEd., Op. cit., hal. 22.
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baik secara individu maupun kelompok yang

memerankan dirinya sebagai penggerak dan

pelaku dalam pelaksansan bimbingan dan kon

seling agama, dalam hal ini lebih khusus-

nya adalah konselor.

Untuk menjadi seorang konselor harusg

nya memenuhi syarat-syarat tertentu, adapun

syarat-syarat tersebut adaleh :

a)

b)

c)

d)

e)

£)

g)

h)

i)

39

k)

1)

Memiliki pribadi yang menarik, serta ber
dedikasi tinggi.

Meyakini tentang mungkinnya anak bimbing
mempunyai kemampuan untuk berkembang se
baik-baiknya bile disediakan kondisi dan
kesempatan yang favourable.

Memiliki kemampuan untuk mengadakan ko-
munikasi dengan baik dengan klien maupun
dengan lainnya.

Memiliki rasa Comited dengan nilai-nilai
kemanusiaan.

Bersikap terbuka artinya tidak memiliki
watak menyembunyikan sesuatu yang tidak
baik.

liemiliki keuletan dalam lingkungan tugas
nya termasuk pula lingkungan sekitarnya.

Memiliki rasa cinta terhadap orang 1lain
dan suka bekerje sama dengan orang lain.

Pribadinya disukai oleh orang lain kare-
na sociable serta socially acceptable
(dapat diterima oleh maayarakatg.

Memiliki rasa sensitive (peka) terhadap
kepentingan klien.

Memiliki kecekatan berfikir cerdas se-

hingga mampu memahami yang dikehendaki
klien.

Memiliki Persomality yang sehat dan bu-
lat tidak terpecah-pecah jiwanya karena
frustasi.

Memiliki kematangan jiwa (kedewasaan) da
lam segala perbuatan lahiriah maupun ba-
tiniyah.

m) Mgmiliglo L3 X ]
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m) Memiliki sikap mental belajar terhadap
ilmu pengetahuan yang berhubungan de~-
ngan tugasnya.

n) Bilaman konselor bertugas di bidang aga
ma, maka dia harus memiliki pengetahuan
agama, berakal mulia serta aktif menja-
lankan ajarannya.l7)

/ 2) Obyek Bimbingan dan Konseling Agama
Adapun yang menjadi obyek bimbingan dan
konseling agama, adalah anggota masyarakat
yang mendapat masalah dan tidak dapat me-
nyelesaikan serta menangani masalah ter-
sebut, tanpa dibantu oleh orang lain. Da-
lam hal ini, yang dimaksud dengan obyek
bimbingan dan konseling agama adalah ma-
syarakat yang mempunyai permasalahan kehi-
dupan dan minta bantuan kepada seorang pem
bimbing atau konselor agama dalam menye-

lesaikan permasalahan yang dihadapi.

3) Tujuan Bimbingan dan Konseling Agama

Dalam pelaksanaan bimbingan dan kon-

seling agama tentu ada tujuan yang hendak

dicapai. Adapun tujuan bimbingan dan kon-
seling agama tersebut, yaitu :

a) Membantu klien (obyek) bimbingan dan

konseling agame supaye memiliki wawasan

yang luas tentang keagamaan dalam meme=-

cahkan masalahnya serta mengaktualisasi
kan dalam bentuk perilaku.

b) Terbinanya.....

IT)AI‘ifin MEd-, 020 CLL‘-, halo 50"'51.
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b) Terbinanya mental keagamaan sese-
orang sesuai dengan ajaran agama se-
bagal pedoman dan pengendalian diri
dalam tingkah laku dan sikap kehidup

annya.l8)

'4) Materi Bimbingan dan Konseling Agama

Pelaksanaen bimbingan dan  konse-
ling agama tentunya untuk memberi pe=-
ngarahan dan nasehat, oleh karena itu
perlu adanya pesan yang harus disampai-
kan, dan inilah yang disebut dengan ma-
teri bimbingan dan konseling agama se-
sual dengan ajaran Islam maka materi-
nya adaleh Al Qur'an dan As-Sunnah ser-

ta formulasinya.

5) Metode Bimbingan dan Konseling Agema

Metode dalam pembahasan ini, ada-

lah cara yang digunakan dalam menangani
bimbingan dan konseling agama, artinya
pembimbing dan Konselor dengan klien-
nya, baik dalam menyingkapkan materi
kepada klien. Untuk memperjelas menge-
nai metode bimbingan dan konseling aga-
ma, make dapat dilihat sebagai berikut:
a) Metode Interview, yaitu suatu
metode yang digunakan konselor

untuk menyingkap persoalan kli-
ennya. Dengan cara face to face

_(_tatag. s s e

18)prifin M.BEd., Ibid., hal. 29.
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(tatap muka), tanya jawab dari
identitas pribadi klien sampai
kepada persoalan klien.

b) Metode kelompok sejenis metode
observasi, maksudnya pembim-
bing atau konselor mengamati pe
rilaku kliennya dalam suatu ke-
lompok atau lingkungannya. De-
ngan adanya kenyatean ini pem-
bimbing atau konselor kemung-
kinan dapat melakukan group the
rapy.

c) Client Centered Method (Metode
yang dipusatkan pada keadaan
klien) maksudnya metode ini un-
tuk mengungkapkan keluh kesah
klien, sedang pembimbing atau
konselor hanya sebagai pende~
ngar. Dalam hal ini, pembimbing
atau konselor menganalisa apa
Yang dikeluh kesahkan klient.

d) Directive Counseling. Maksud -~
nya pembimbing atau konselor
berperan aktif dalam menjawab
setiap apa yang menjadikan ke-
cemasan klien, pembimbing atau
konselor dapat memberi bantuan-
terhadap pemecahan masalah yang
dihadapinya.

e) Metode Educative. Maksudnya pem
berian "insight" dan klagifi-
kasi (pencerahan) terhadap un-
sur-unsur kejiwaan yang menjadi
sumber konflik seseorang.
Dengan mengorek sumber perasaan
klien yang dianggap mengidap te
kenan jiwa pada klien serta
mengektifkan kekuatan jiwa kli-
en (potensi dinamis) dengan me-
lalui pengertian tentang reali-
tas situasi yang dialaminya.l19)

6) Media Bimbingan dan Konseling Agama.

Media yang dimaksud dalam pemba-
hasen ini adalah seperangkat alat yang

mendukung. . ...

19)prifin M.Ed., Ibid., hal. 56-57.
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mendukung terhadap pelaksanaan bimbing-
an dan konseling agama.

Dalam hal ini alat yang menyangkut ke
administrasian, proses bimbingan dan
konseling agama antara klien konselor
atau pembimbing serta alat-alat yang
lain untuk melengkapi pelaksanaan bim-

bingan dan konseling agama.

5. Pendekatan Sistem dalem Bimbingan dan __Konseling
Agama

Pendekatan sistem dalam bimbingan dan kon~-
seling agama yang dimaksud dalam pembahasan ini,
adalah masukan masing-masing sub sistem "Pembim-
bing atau Konselor dalam proses bimbingan dan
konseling agama' sebagai subsistem nukliusnya.
Dapat dipahami bahwa bimbingan dan konseling
agama merupakan sistem yang berdiri sehingga ana-
lisa terhadap bimbingan dan konseling agama ada-
lah berdasarkan komponen yang membentuk sistem~
nya. .

Adapun subsistem bimbingan dan konseling aga
ma ini, disusun berdasarkan pada teori sistem dan
teori bimbingan konseling agama. Sebab teléh di
bahas, bahwa bimbingan dan konseling agama adalsh
terdiri dari beberapa komponen atau subsistemyang
juga merupakan bentuk sistem dan menganjurkan un-

tuk berfikir dengan metode kesisteman.
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Namun, sebelum menyusun bimbingan dan konse-
ling agama sebagai pendekatan sistem yang dapat
menunjang terhadap sistem bimbingan den konseling
agame, maka terlebih dahulu harus diusahakan apa-
kah tujuan dari bimbingan dan konseling agama ter

sebut.

Adapun tujuan dari bimbingan dan konseling
agama, agar klien (obyek) bimbingan dan konseling
memiliki wawasan dalam memecahkan mesalahnya ser-
ta mengaktualisasikan dalam bentuk perilaku dan
terbinanya mental keagamaan seseorang sesuai de-
ngan ajaran agama sebagai pedomen dalam pengenda-
lian diri dalam kehidupannya. Sistem dalam pro-
ses bimbingan dan konseling dapat digambarkan se-

bagai berikut :
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DIAGRAM SISTEM BIMBINGAN DAN KONSELING

INPUT (MASUKAN)

Analisa lMakro/ Mikro

ouUT PUT
A. RAW Input !
KONVERSI
1. Klien A. Insan Pri-
2. Konselor l. Organi- badi yang
! sasi Intregitas
| 3. Materi .
| 5t 4 2+ Adminig _% B. Mampu memeg|
! trasi
' | B« INSTRUMENTAL cahkan pep
f | 3. Metode soalan.
]
1. Metode | N e
. dap kli
a Pendekat~- | =
i | en
2. Alat/Fasi ‘
litas ]
LINGKUNGAN
FEED BACK




Penjelasan

1.

INPUT
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A. Raw Input (masukan utama)

Dalam proses bimbingan dan konseling

agama sebagal masukan utamanya adalah :

1. Manusia, baik sebagai konselor maupun

klien.

8.

Konselor

Konselor merupakan orang yang bertu-
gas dalam pemberian bimbingan kepada-
seseorang yang ditimpa masalah dan
orang tersebut tidak dapat menangani-
nya tanpa bantuan dari orang lain.

Konselor ini, dalam BPPK UII haruslah
mempunyal syarat-syarat sebagai ber-

ikut :

1) Harus bergelar sarjana bimbingan
dan penyuluhan agama.

2) Berkepribadian baik dan beramalsho
leh.

3) Berpengalaman dalam organisasi eks
tra.

4) Mempunyai waktu yang khusus

5) Berinisiatif dan kreaﬁif.

6) Mempunyai wawasan pemikiran.
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Klien.

Klien adalah orang yang ditimpa masa=-
lah, yang tanpa bantuan orang lain
tidak dapat menyelesaikan. Adapun kli
en yang dijadikan masuken, perlu di-
ketahui

1) Identitasnya dean

2) Masalahnya.

Materi

Yaitu formulasi dari Al Qur'an dan
Ag-Sunnah yang disusun untuk menanga-
ni permasalahan klien dalam bimbingan
dan konseling agama. Dengan kata la-
in, bahan-bahan yang disampaikan kepa
da klien dalam rangka membantu meme-

cahkan masalah-masalah yang dihadapi.

B. Instrumental Input

1. Metode pendekatan

agame.

Yaitu sarana yang dibentuk untuk menangani

masalah klien dalam bimbingan dan konseling

Fagilitas

Fasilitas dan peralatan-peralatan yang di-
butuhkan untuk menghadapi pelaksanaen bim-
bingan dan konseling agama. Dan dana adaleh

biaya ataupun anggaran yang dibutuhkan un-

unERE. ss s

4
\ purPUSTAKAAN
1\«§NSJNANK&L”AG&
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tuk menangani pelaksansan bimbingan dan kon

seling agama.

II. KONVERSI

III.

Iv.

Suatu aktivitas yang merubah input menjadi

out put dan berhubungan dengan pengadministrasian

bimbingan dan konseling agama yang meliputi

A.

Orgenisasi

Organisasi ini disusun sedemikian rupa
sehingga bagian-bagian yang mengurusi bimbing-
an dan konseling agama mempunyai kedudukan
yang same dengan bidang lainnya agar mudah ber

komunikasi.

Administrasi
Yaitu smatu yang mengatur aktifitas bim-
bingan dan konseling agama yang diatur melalui
L3

pengadministrasian secara tertulis.

ode
Yaitu beberapa cara untuk mengetahui permasa-
lahan klien dan beberapa cara konselor dalam

menangani klien.

OUT PUT

Adalah hasil yang diharapkan dalam pelaksa-

nean bimbingan dan konseling agama terhadap klien

yang dibimbing.

FEED BACK

Untuk mengetahui secara mekro aktifitas bim-

bingan.....
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bingan dan konseling agama membawa peran serta
terhadap masyarakat luas, sedangkan secara mi-
kro adalah kebaikan-kebaikan sistem yang di-
terapkan, maka dalam feed back ini diperlukan
suatu bidang khusus untuk menanganinya. Dalam
menangani bimbingan dan konseling agama, ten-
tunya subsistem ini selalu berhubungan dan pu-
nye subsistem ini selalu berhubungan dan mem-
punyal tujuan-tujuan tersendiri, yang kesemua
nya itu untuk mencapai tujuan akhir dari pe-

laksanaan bimbingan dan konseling agama.

G. METODE PENELITIAN

Untuk memperoleh data yang obyektif dalam pene-
litian perlu adanya metode, maka penulisan thesis
ini penulis menggunakan beberapa metode penelitian.
Namun sebelumnya, terlebih dahulu penulis menjelas-

kan pengertian metode penelitian.

l. Pengerti tode Penelitian
Kata '"metode'" berasal dari bahasa Yunani

"Metodos", yang berarti '"jalan atau cara". Menu-
rut WJS Poerwodarminto, kata metode berarti "cara
yang teratur dan terpikir baik-baik untuk menca-
pal suatu meksud (dalem ilmu pengetahuan dan se-

bagainya.zo)

20)
WJS. Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indone-
sia (Jekarta : PN. Balai Pustaka. 1971), e 465"
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Sedang Fuad Hasan den Kuncoroningrat, merumuskan-
dengan singkat, bahwa pengertian metode adalah
"cara kerja untuk depat memahami obyek yang men-
Jadi sasaran ilmu yang bersangkutan".21)
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat difa-
hami maksud dari metode penelitian tersebut. Ada-
pun meksud dari metode penelitian ini adalah, su-
atu cera kerja yang tersusun berdasarkan pikiran
yang matang untuk memahami obyek yang menjadi sa-
saran darl penyelidikan (penelitian), Urgensi da-
ri metode penelitian yang akan di behas adelah
(a) Metode penentuan subyek (b) Metode Pengumpul

an data (¢c) Metode analisa data.

a. Penentuan Subyek Penelitian

Yang dimaksud dengan subyek penelitian
adalah, orang yang dapat memberi informasi.Ada
pun yang dijadikan sebagai sumber informasi da
lam penelitian ini adalah mereka yang banyak
tahu dan mengerti serta banyak berkecimpung dg

lam lembaga ini. Mereka ini adalah terdiri da-

¥i g

1. Pengurus : 7 orang
2. Konselor : 7 orang
3. Klien : 55 orang

Oleh..---

21)Koencoroningrat,

rakat,

Metode-metode Penelitian Masya
(Jakarta : Gramedia, t.t), hal. 16.
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Oleh karena jumlah yang dijadikan sumber data
(responden) hanya 69 orang, meka di sini penu-
lis tidak menggunakan tehnik sampling. Dengan
demikian penulis akan menggunakan tehnik sen-
sus, yakni penulis akan meneliti semua unit pe

nelitian yang dijadikan subyek.

Metode Pengumpulan Data
Setelah subyek dan obyek penelitian di-
tentukan barulah kemudian pengumpulan data di-
lakukan sesuai dengan kebutuhannya. Menurut
Prof. Dr. Winarno Surahmad, "bahwa pengumpulan
data dilakukan .dengan berbagai tehnik dan alat
misalnya melalui test, interview, obser-

vasl, questioner, sumber dokumentasi dan
lain sebagainya.22)

1) Interview
Interview adalah, suatu metode atau ca
ra untuk pengumpulan data dengan jalan wa-
wancara yakni saling berhadapan atau ber-
tatap muka (face to face) atau dengan tanya
jawab. Dalam hal ini, Sutrisno Hadi menje-
laskan bahwa :
Metode interview adalah, suatu metode
pengumpulan data dengan jalan tanya
Jawab secara sefihak yang dikerjakan

secara sistematis dan berdasarkan pada
tujuan penelitian.23)

22)

nelitian, (Bandung : Tarsito, 1978

23)

hal. 39.
Sutrisno Hadi, op. cit., hal. 226.

Prof. Dr. Winarno Surahmad3 Dasar dan Tehnik Pe
y
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Adapun tehnik yang penulis gunakan da-
lam interview ini adalah interview bebas
terpimpin. Artinya, penulis mengajukan bebe
rapa pertanyasan yang kemudian dijawab de-
ngan bebas dan terbuka, disamping bertanya
yang berdasarkan interview guide yang telah
dipersiapkan terlebih dahulu, dan bebas di
sini adalah apabila ada keraguan. Sedang
alasan penulis menggunakan interview bebas
terpimpin adalah kerena jelas dari inter-
view ini sangat mudah untuk memahami infor
masi dari setiap individu secara langsung
sehingga efektif dan dapat mengambil data
yang memuaskan.

Metode bebas terpimpin ini penulis gunakan
sebagal metode primer dalam pengambilan da=-
ta.
Metode interview ini penulis gunakan
untuk mengetahui
ay) Sistem Bimbingan dan Konseling Agama ter
hadap klien.

b) Tujuan dari pada Bimbingan dan Konseling
Agama.

c¢) Faktor pendukung dan Penghambat pelaksa-

naan bimbingan dan konseling agama.

Observasi
Adapun metode ini penulis gunakan de-

ngan mengadakan pengamatan secara langsung

terhadap.....
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terhadap gejala-gejala atau kegiatan dan
peristiwa yang terjadi pada populasi peneli
tian dalam situasi yang wajar atau dalam
situasi buatan, dengan maksud untuk meya-
kinkan kebenaran. Kedudukan dalam metode
observasi ini sebagai kriterium, yaitu un-
tuk menguji dan menguatkan kebenaran. Dalam
hal ini Kuncoroningrat berpendapat bahwa
metode observasi adalah :

Metode yang dilaksanakan dengan jalan

pengamatan dan pencatatan secara siste

matik dari gejala bentuk fenomena yang
diselidiki.24%

Adapun tehnik yang dipergunakan penu-
lis dalam penelitian ini adalah dengan meng
gunakan tehnik observasi non partisipan.Ar-
tinya, penulis tidak ikut serta dalam ke-
giatan yang dilakukan obyek.

Tehnik observasi ini penulis perguna-
kan untuk mengetahui :

a) Keadaan obyek

b) Peralatan

¢) Fasilitas dalam pengembilan data.

3) Dokumentasi
Metode ini adalah suatu metode pengum

pulan data dengan menggunekan Pencatatan

beberaga..,.=

24 )goentjoroningrat, Op, oit., hal. 54.
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dokumen yang dibutuhkan sebagai bahan pokok
nya, yakni untuk memperoleh data yang ber=-
hubungan dengan tujuan penelitian, dengan
mengambil dokumen-dokumen atau catatan- ca-
tatan dalam papan tulis dan sebagainya yang
relevan dengan pembahasan penelitian di lo-
kasl penelitian. Hal ini dikatakan Koenca-
raningrat bahwa

Dokumentasi adalah sejumlah data yang
telah tersedia adalah datea yang verbal
seperti terdapat dalam surat, catatan
harian (jurnal), kenang-kenangan (me-
moris) laporan-laporan dan lain seba-
gainya.
Sifatnya istimewa dari data verbal ini
adalah bahwa data itu mengatasi ruang
lingkup dan waktu sehingga membuka ke-
mungkinan bagl sipeneliti untuk mem-
peroleh pengetahuan tentang gejala so-
sial yang telah musnah.25)

Dengan keterangan di atas, jelas penu-
lis melaksanakan dengan tulis menulis ten-
tang data outentik yang bersifat dokumen-
ter, baik data tersebut berwujud catatan
harian maupun catatan penting lainnya. Se-
dangkan fungsi dokumen pada penelitian ini
adalah sebagai pelengkap data, yakni data
yang terdapat atau tidak diperoleh dari
metode interview dan observasi. Adapun meto

de dokumen ini penulis gunakan, dikarenakan:

a) Date,....

25)Koenc<::ar«oning::'a.t, Ibid., hal. 63.
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a) Data yang bersifat historis tidak dapat
diperoleh, kecuali dengan metode ini.

b) Data yang diperoleh dengan metode iﬁi le
bih terjamin kebenarannya, sebab bergi-

fat outentik.

c. Metode Analisa Data

Metode analisa data yang digunakan dalam
pembahasan ini adalah bersifat diskriptif, ya-
itu penyajian data tanpa menjelaskan sebab-
akibat. Atau dengan kata lain memaparkan data
apa adenya dengan analisa berfikir deduktif,
yaitu melihat data-data dan analisa dengan te-
ori-teori yang telah ada dan mengembangkan ber
fikir induktif yang artinya melihat data- deta
lebih khusus untuk dianelisa dalam mencari ke-

simpulen yang umum.

H. SISTIMATIKA PEMBAHASAN

Thesis ini berjudul "SISTEM BIMBINGAN DAN KON-
SELING AGAMA YANG DITERAPKAN PADA BADAN PEMBINAAN
DAN PENGEMBANGAN KEAGAMAAN (BPPK) UNIVERSITAS ISLAM
INDONESIA YOGYAKARTA". Dalam thesis ini akan dibahas
unsur=unsur yang merupakan bagian dari BPPK UII Yog-
yakarta, dan untuk memperoleh sejauh mena peranan
unsur-unsur dalam bimbingan dan konseling agama.

Dalam setiap penulisan yang bersifat ilmiyah,

diperlukan suatu sistematika, agar mudah dalam meng

analisa.....
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analisa masaleh-masalah Yang dihadapi dan sistema=-
tika tadi diuraikan dalam susunan penulisan secara
terinci dalam tahapan-tahapan yang akan memberikan

gambaran yang jelas tentang apa yang ditulis.

Mengenai tahapan penulisan ini terbagi dalam
empat bab, masing-masing bab terbagi lagi menjadi
sub-sub bab yang sifatnya mendukung dan menjelaskan
bab-bab itu sendiri.

Dalam penulisan thesis ini, penulis akan meru-
muskan di dalem sistematika pembahasan, yakni seba-
gali berikut :

Bab I, yaitu : Pendahuluan yang meliputi penegasan
Judul dan masalah; latar belakang
masalah; perumusan masalah; tujuan
dan kegunaan penelitian. Juga mem-
bahas tentang kerangka pemikiran -
yang meliputi sistem dan komponen-
nye serta macam-macam bimbingan;
dan membahas tentang metode pene-
litien serta sistematika pembahasan.

Bab II, yaitu : Membahas mengenai gambaran umum yang
meliputi sejarah berdirinya; tujuan
BPPK UII, status dan kedudukannya,
lokasi dan keadaan gedung; keorga-
nisasian dan personalianya; dana
serta fasilitasnya. :

Bab III, yaitu : Laporan penelitian. Dalam bab ini

akan dilaporkan tentang persiapan

penelitian.....
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penelitian yaitu orentasi; pengam-
bilan informan alat pengumpulan da-
ta; pengumpulan data; waktu pemba =
hesan. Kemudian disajikan dari ha-

sil penelitian berikut analisanya.

Bab terakhir (penutup).

Bab terakhir ini berisi kesimpulan;
saran-saran, kata penutup kemudian
disertakan pula daftar kepustakaan;
daftar lampiran; daftar ralat; daf-

tar riwayat hidup.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Bertitik tolek dari penyajian dan analisa data

baik mengenai sistem bimbingean dan konseling agama

pada bidang Bimbingan dan Konseling dan Konsultasi

Keagamaan di BPPK UII Yogyakarta maupun faktor-fak-

tor penghambat dan pendukungnya, meka dapat disim-

pulken sebagai berikut:

l. Sistem Bimbingan dan Konseling serta Konsultasi

Keagamaan BPPK UII telah menunjukkan kesisteman,

biarpun di satu sisi terdapat kelemahan. Hal ini

terbukti

a.

Inputnya, yaitu klien dapat diperoleh dengan
sendirinya dan dapat diketahui identitas serta
masalahnya. Adapun konselornya, berangkat dari
awal belum memenuhil sarat, namun setelah
menjadi konselor di BPPK UII dilengkapi per-
gyaratannya dengan mengirimkan konselor ke
berbagal training serta kursus bimbingan dan
konseling agama. Sedangkan materi yang diramu
untuk menghadapi klien juga sangat selaras de-
ngan permasalahan yang dihadapi klien.

Instrumental input, yaitu pendekatan yang di-
lakukan untuk mengadakan bimbingan dan konse-

ling agama dimana sasarannya telah terpenuhi.

73
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Adapun dananya tidak mendapat kesulitan dika-
renakan adanya bantuan sepenuhnya dari fihak
Universitas. Sedangkan fasilitas telah meme -
nuhi persyaratan yang mencukupi dan memadai,

baik kwantitasnya maupun kwalitasnya.

¢c. Konversi, yaitu keorganisasian yang mengurusi
pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling
agama yang merupakan satu bidang tersehdiri da
ri Badan Pembinaan dan pengembangan Keagamaan
(BPPK) dan dalam kegiatannya dapat berhubungan
dengan bideng lainnya. Adapun administrasi da-
lam bimbingan dan konseling agama inipun telah
diatur secara rapi dan sesuai dengan kerja ke-
administrasian. Sedangkan metode dalam pelak=-
sanean bimbingan dan konseling agama yang di-
kembangkan konselor dalam menghadapi klien ber
kembang dengan baik.

d. Out Put yaitu hasil yang diharapkan telah mem-
beri tahu langsung dengan melalui surat yang
ditujukan kepada Kepala Bidang Bimbingan dan
Konseling dan Konsultasi Keagamaan BPPK UII.

e. Feed Back, yaitu untuk mengevaluasi segala
aktivitas dan keberhasilannya secara jauh be-
lum ade yang mengurusinya, maka di sini terja-

di kelemahan.

2. Faktor Penghambat dan Pendukung
Yang menjadi penghambat dari pelaksanaan ke

glatan.....
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giatan bimbingan dan konseling agama di BPPK UII

Yogyakarta ini adalah persoalan-persoalan tehnis,

yaitu :

a. Adanya Jjabatan yang rangkap bagi tenaga konse-
lor sehingga adakalanya waktu yang telah di-
tentukan pada awal pertemuan antara konselor

dan klien terjadi penundaan.

b. Lokasi dari BPPK yang kurang strategis sehing-
ga masyarakat umum masih kesukaran untuk men-
cari lokasi BPPK ini. Hal ini dapat dilihat
dari klien yang berkonsultasi hanya terbatas

pada lapisan mahasiswa dan karyawan saja.

Sedang faktor pendukung dari pelaksanaan ke-
giatan bimbingan dan konseling agama ini karena
adanya tata aturan yang tertulis dari fihak Uni-
versitas serta dukungan finansial sepenuhnya ser-
ta dana dari fihak Universites, hal inilah yang
mendukung sepenuhnya dalam proses pelaksanaan ke-
giatan bimbingan dan konseling agama di BPPK UII
Yogyakarta.
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B. SARAN-SARAN

Berangkat dari kesimpulan tersebut guna memper-
oleh hasil yang lebih baik, penulis mengajukan saran

saran sebagai berikut :

l. Sistem bimbingan dan konseling agama di Bidang
Bimbingan dan Konseling & Konsultasi Keagamaan di
BPPK UII Yogyakarta, yang telah sesual dengan te-
ori sistem perlu dipertahankan, yang menyangkut

input, konversi dan out put.

2. Perlu dibuat satu bidang lagi di BPPK UII yang
mengurusi bagian penelitian dan pengembangan un-
tuk mengevaluasi dan merumuskan program yang ber-

sifat ke depan.

3. Mengendalikan kedudukan dan status BPPK UII te-
tap untuk dipertahankan. Bedang kesekretariatan
dan lokasi dari BPPK UII perlu ditempatkan pada

tempat yang strategis.

Sedang saran yang berhubungan dengan aktivi-
tas-aktivitas dakwah setelah memahami dari kesim-
pulan maupun teoritik-teoritik yang dipaparkan maka
ada beberapa saran:

1. Dakwah Islam dalam pengembangannya perlu ber-
orientasi pada spesialisasi pendekatan yang juga
diperlukan pengembangan sistem kerja.

2. Perlu berorientasi pada spesialisasi sebab efek-
tifitas dakwah yang tepat diukur dari ketepatan
permasalahan dan ketepatan pendekatan masalah

a L)



yang dihadapi.

3. Sudah saatnya juga lembaga dakwah mengevaluasi
kembali teori sistem terhadap aktifitas yang

jalankan selama ini.

T

di
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KATA PENUTUP

Demikian thesis ini telah dapat penulis selesai
kan, semoga berguna bagi pembaca. Di dalam penyusun-
an thesis ini, penulis sudah berusaha semaksimal munk
kin ke arah syarat-syarat yang semestinya dalam pe-
nyusunan sebuah thesis dan apabila ada kekurangan-
kekurangan dalam penyusunan kalimatnya penulis mohon
maaf yang sebesar-besarnya. Oleh karena itu sarandan
kritik yang bersifat membangun dari fihak manapun ju
ga akan penulis terima dengan senang hati.

Akhirnya penulis mengucapkan terima kasih kepa-
da Bapak Ibu dan Saudara sekalian atas bantuannya,
terutama kepada Bapak Drs. Tholhah Tirtomenggolo se-
bagal dosen pembimbing, atas perhatiannya sehingga
terwmujudlah bentuk thesis ini.

Dan tak lupa semoga Allah SWT selalu melimpah-
kan taufik daen hidayahNya, pefunjuk dan Bimbingan=-
Nya terhadap usaha meningkatkan kegiatan bimbingan
dan konseling agama yang membuahkan pahala.

Amiin, Yaa Rabbal "Alamiin.
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